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A. [bookmark: _Toc221534004]Metode Penelitian
	Metode penelitian merupakan kerangka kerja sistematis yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian melalui pengumpulan, analisis, dan interpretasi data secara objektif. Menurut Creswell (2022), metode penelitian adalah "a systematic approach to research that involves collecting data, analyzing it, and drawing conclusions based on evidence" (hal. 3). Pendekatan ini memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan cara yang terstruktur, sehingga hasilnya dapat diandalkan dan dapat direplikasi oleh peneliti lain.   
	Penggunaan metode penelitian sangat penting karena memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Tanpa metode yang tepat, penelitian berisiko menghasilkan kesimpulan yang bias atau tidak akurat. Menurut Sekaran dan Bougie (2020), "research methods provide a systematic way to collect and analyze data, ensuring that findings are credible and can contribute to knowledge" (hal. 12). Hal ini mencegah kesalahan subjektif dan memungkinkan penelitian untuk diuji ulang, sehingga memperkuat kontribusi ilmiah.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif dan eksperimen untuk mengkaji proses pembuatan showpiece bertema Plumeria: The Tropical Flowers of Indonesia. Metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan latar belakang pemilihan bunga plumeria sebagai tema, serta menguraikan konsep bentuk, warna, dan karakter bunga plumeria yang diterapkan ke dalam rancangan showpiece. Selain itu, metode ini juga digunakan untuk menjelaskan bahan, alat, dan tahapan kerja dalam proses pembuatan showpiece secara runtut dan mudah dipahami.
Metode eksperimen digunakan untuk melakukan percobaan terhadap beberapa teknik dan perlakuan dalam pembuatan showpiece, seperti teknik pembentukan, pengeringan, dan penyusunan struktur. Setiap percobaan diamati berdasarkan hasil bentuk, kekuatan struktur, dan ketahanan karya selama proses pengerjaan. Hasil dari percobaan tersebut kemudian dijelaskan secara deskriptif untuk menentukan teknik yang paling sesuai dalam pembuatan showpiece bertema bunga plumeria. 

B. [bookmark: _Toc221534005]Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data Chocolate Showpieces dilakukan melalui kajian kepustakaan. Menurut Zed (2008), kajian pustaka merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh landasan teoritis dan konseptual melalui sumber sumber tertulis yang relevan dengan objek penelitian. Kajian ini mencakup proses pencarian sekumpulan penjelasan dari berbagai ilmu pengetahuan, yang menurut Bungin (2007), bertujuan membentuk kerangka berfikir ilmiah sebelum penelitian lapangan dilakukan. Hasil dari studi kepustakaan berupa sejarah, filosofi, serta informasi lainnya terkait Plumeria, The Tropical Flower Of Indonesia In Chocolate Showpieces  ini digunakan sebagai dasar pembahasan tugas akhir secara menyeluruh.

C. [bookmark: _Toc221534006]Teknik Perhitungan Analisis Usaha
Analisis Usaha merupakan proses evaluasi terhadap berbagai aspek dari suatu bisnis untuk menilai kelayakan, efisiensi, dan potensi keuntungan dari suatu kegiatan bisnis. Tujuannya adalah mengetahui apakah usaha tersebut layak dijalankan, berapa besar biayanya, kapan bisa balik modal, BEP, dan bagaimana strategi terbaik untuk usaha tersebut menghasilkan laban secara berkelanjutan dalam analisis usaha, biasanya meliputi berbagai aspek yaitu:

1. Food Cost 
Food cost adalah biaya langsung yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku makanan atau minuman yang akan dijual. Dalam konteks usaha coklat, food cost mencakup semua bahan utama seperti coklat couverture, coklat compound, krim, isian, serta dekorasi yang digunakan dalam satu kali produksi. Food cost menjadi salah satu indikator utama dalam menentukan harga jual produk karena dari sinilah dasar efisiensi dan keuntungan dihitung.

Teknik perhitungan food cost yang digunakan dalam standar resep ini adalah sebagai berikut:
	



	Keterangan:
HPP = Harga Produk per porsi
Cost per portion = Biaya per porsi
Selling Price = Biaya jual per porsi

2. Variable Cost
Biaya variabel adalah biaya yang besarnya berubah seiring dengan jumlah produksi. Semakin tinggi volume produksi, semakin besar pula biaya variabel yang dikeluarkan. Dalam usaha pangan, termasuk usaha cokelat, biaya variabel mencakup bahan baku atau food cost, kemasan, biaya utilitas seperti listrik, air, dan gas, serta tenaga kerja yang dihitung berdasarkan jumlah output, misalnya dengan sistem borongan. Biaya ini penting untuk dianalisis karena secara langsung membentuk total biaya produksi per unit. Pengendalian biaya variabel yang efisien akan sangat menentukan harga pokok produksi, daya saing produk, dan besarnya laba yang dapat dihasilkan oleh usaha.

3. Break Event Point (BEP)
Break Even Point (BEP) adalah titik di mana total pendapatan sama dengan total biaya, baik biaya tetap maupun biaya variabel. Pada posisi ini, usaha tidak mengalami kerugian dan belum menghasilkan keuntungan. Mengetahui BEP sangat penting karena memberikan gambaran jumlah minimum produk yang harus dijual agar usaha tidak merugi. Selain itu, BEP menjadi dasar dalam penyusunan strategi penjualan, perencanaan produksi, serta penentuan target penjualan yang realistis sebagai langkah awal menuju keuntungan.
Perhitungan analisis usaha yang digunakan adalah contribution margin, maka rumusan yang digunakan adalah sebagai berikut:
	



Keterangan:
BEP = Break Evens Poins
Fixed Cost = biaya tetap
Unit Contribution Margin = Selisih keuntungan

4. Fixed Cost 
Fixed Cost atau biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak berubah meskipun volume produksi mengalami kenaikan atau penurunan. Biaya ini tetap harus dibayarkan dalam periode tertentu, umumnya bulanan, terlepas dari ada atau tidaknya kegiatan produksi. Dalam usaha makanan dan minuman, biaya tetap meliputi sewa tempat usaha, gaji karyawan tetap, penyusutan peralatan, serta biaya administrasi. Analisis fixed cost sangat penting karena menjadi dasar dalam perhitungan Break Even Point (BEP) dan membantu memastikan usaha mampu menutup biaya rutin tersebut sehingga dapat bertahan dan berkembang dalam jangka panjang.

5. Target Operating Income (TOI)
Target Operational Income adalah laba bersih yang ingin dicapai setelah seluruh biaya produksi, baik biaya tetap maupun biaya variabel, tertutup. Target ini ditetapkan berdasarkan proyeksi bisnis, kebutuhan pengembangan usaha, serta tujuan finansial yang ingin dicapai dalam periode tertentu. Dalam analisis usaha, target operational income digunakan sebagai dasar untuk menghitung jumlah unit produk yang harus dijual. Dengan demikian, pelaku usaha tidak hanya mengetahui titik impas, tetapi juga memiliki acuan yang jelas mengenai volume penjualan yang diperlukan agar usaha menghasilkan keuntungan sesuai dengan target yang telah ditetapkan.
6. Contribution Margin
Contribution Margin adalah selisih antara harga jual per unit dan biaya variabel per unit. Nilai ini menunjukkan seberapa besar kontribusi setiap unit produk dalam menutup biaya tetap dan selanjutnya menghasilkan laba. Semakin tinggi contribution margin, semakin cepat usaha mencapai Break Even Point (BEP) dan mulai memperoleh keuntungan. Konsep ini juga menjadi alat evaluasi yang penting untuk menilai apakah harga jual sudah efisien dan sebanding dengan biaya produksi yang dikeluarkan, sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan strategis dalam penetapan harga dan pengendalian biaya.

D. [bookmark: _Toc221534007]Langkah-langkah Uji Coba
1. [bookmark: _Toc220010498][bookmark: _Toc221534008]Persiapan Alat 
[bookmark: _Toc220013138]Tabel 3. 1 
Alat dan Spesifikasinya
	No.
	Nama Alat
	Spesifikasi

	1.
	Sauce Pan
	Stainless

	2.
	Scrapper
	Stainless

	3.
	Termometer
	Stainless

	4.
	Belt Mould
	Silikon

	5.
	Spatula
	Silikon

	6.
	Tray
	Baja Karbon

	7.
	Silpat
	Silikon

	8.
	Bowl 
	Stainless

	9. 
	Leaf Mould
	Silikon

	10.
	Mika
	Plastik

	11.
	Knife
	Baja Karbon

	12. 
	Cutting Board
	Plastik





2. [bookmark: _Toc220010499][bookmark: _Toc221534009]Persiapan Bahan
[bookmark: _Toc220013139]Tabel 3. 2 
Bahan dan Spesifikasinya
	No.
	Nama Bahan
	Spesifikasi

	1.
	Dark Chocolate
	Compound, Couverture 
Schoko

	2.
	Icing Sugar
	-

	3.
	Corn Starch
	-

	4.
	Vinegar
	-

	5.
	Water
	-

	6.
	Gelatine
	Powder

	7.
	Glukosa
	-

	8.
	White Chocolate
	Compound
Schoko

	9.
	Food Colour
	Powder, Oil-Based

	10.
	Non-dairy Cream
	Trans

	11. 
	Unsalted Butter
	Anchor




E. [bookmark: _Toc221534010]Uji Coba Produk Penelitian
Uji coba berupa praktik pengolahan Chocolate Showpieces dan kegiatan evaluasi dilakukan di laboraturium kitchen pastry Akademi Tataboga Bandung, yang berada di Jalan Raya Cinunuk N0. 186 kecamatan Cileunyi, Kabupaten Bandung. Uji coba dilaksanakan pada tanggal : 
[bookmark: _Toc220013140]Tabel 3. 3 
Uji Coba Produk Penelitian
	No
	Tanggal
	Kegiatan
	Evaluasi

	1
	23 Desember 2025
	Pengujian pewarna bubuk, oil-based, water-based, pada media white chocolate
	Penggunaan pewarna bubuk menghasilkan warna yang tidak muncul. Pewarna berbasis minyak menghasilkan warna yang kurang menyatu. Sementara itu, pewarna berbasis air menyebabkan cokelat langsung mengeras dan kering

	2
	24 Desember 2025
	Uji coba pembuatan pastillage, untuk ornamen bunga dan daun
	Teknik pembuatan bunga kamboja, dan pencetakan daun menggunakan cetakan silikon

	3
	06 Januari 2026
	Uji coba pembuatan struktur utama
	Teknik melting dilakukan pada suhu 40–45 °C. Alas cetakan perlu ditambahkan perekat agar cokelat tidak meleber saat dituangkan.




	No
	Tanggal
	Kegiatan
	Evaluasi

	4
	17 Januari 2026
	Uji coba filling pada pralines
	Pengujian standar resep menunjukkan bahwa jumlah filling nanas perlu ditambah karena mengalami penyusutan saat diolah menjadi selai. Sementara itu, filling pisang tidak perlu dihaluskan menggunakan hand blender, cukup dihancurkan secara kasar kemudian dicampurkan dengan karamel

	5
	20 Januari 2026
	Uji coba pembuatan pralines
	Pengaplikasian pewarna merek Arte dan Colatta memerlukan perlakuan yang berbeda dalam menentukan hasil shell



F. [bookmark: _Toc221534011]Evaluasi Uji Coba
	Hasil evaluasi dari uji coba pembuatan struktur cokelat dan praline ini difokuskan pada analisis ketepatan teknik serta prosedur kerja dalam setiap tahapan proses produksi. Tahapan tersebut meliputi teknik melting untuk memastikan proses pelelehan cokelat berjalan merata tanpa merusak struktur kristal lemak, teknik tempering untuk memperoleh kestabilan cokelat yang optimal, serta teknik moulding dan shaping guna menghasilkan bentuk produk yang presisi dan memiliki tampilan sesuai.
Selain itu, evaluasi dilakukan untuk menentukan standar resep yang tepat dan konsisten, baik dari segi komposisi bahan, suhu kerja, maupun metode pengolahan, sehingga produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang seragam. Uji coba juga mencakup pembuatan ornamen menggunakan media pastillage sebagai elemen pendukung struktur dan dekorasi, dengan menilai kekuatan, kerapian, serta daya tahan ornamen tersebut.
Melalui rangkaian evaluasi ini, diharapkan dapat diperoleh standar resep dan prosedur kerja yang teruji, sistematis, dan dapat dijadikan acuan dalam pembuatan struktur cokelat dan praline secara profesional dan berkelanjutan.

G. [bookmark: _Toc221534012]Sketsa 
[image: ]
[bookmark: _Toc220586069]Gambar 3. 1 
Sketsa Showpiece
image1.png
Chocolate Showpiece ‘Indonesian Tropical Garden”
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